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Tranditerasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Tranditerasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trangliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf |atin:
Tabel 0.1: Tabel Tranditeras Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
-
) Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jm J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh kadan ha
C
5 Dal D De
R Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
J




3 Zai Z zet
P Sin S es
P Syin Sy esdanye
” Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
ol bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za E zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘an ) komaterbalik (di atas)
. Gain G ge
C
3 Qaf Q Ki
.ﬂ Kaf K ka
J Lam L e
- Mim M em
R Nun N en
P Wau wW we
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
&< Ya Y ye
B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatanda atau harakat,

trandliterasinya sebagai berikut:

Tabe 0.2: Tabel Tranditerasi Voka Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang |lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabd Tranditerasi Voka Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adanu

cee 9

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

1
\ \ \ . \
. v e \
: o o N 3\
\ \

_d}_,_

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

kataba

faaa

suila

kaifa

haula
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Tabdl 0.4; Tabea Tranditerasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A adan garis di atas
ya
S Kasrah danya ] i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- J\; gala

- _5.»; rama

- Ja grla

- J;m yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk'ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta” marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al sertabacaan keduakataitu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

2. -

. JubYias3,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2o_80 Koo -

- &) 4yl @-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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_ il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

F.

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditranditerasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jf nazzala
S al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
, hamun dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan
dengan sesual dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- e ar-rgjulu
- V'L"J‘ al-galamu
- M\ asy-syamsu

S B4 asjalaly



G. Hamzah
Hamzah ditrandliterasikan sebaga apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

}}2/

- J4=U  ta’khuzu
- x> Syai’un
- ;;5\ an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, ism maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka _penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- g@\jﬂ g h 51 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- bles gl i&\ et Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

-

- quw‘ u) w ad Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- V"'JM J@J* Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang |engkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Rj ik dil Allaahu gafarun rahim

VP SN | Lillahi al-amru jami“an/Lillahil-amru jami‘an
J. Tajwid

Bagi _mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trangdliteras ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [Imu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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ABSTRAK

Dian Lestari (10222132), 2026, Kesadaran Hukum Pelaku Usaha Terhadap
Penggunaan Foto Produk Tanpa Izin Untuk Kepentingan Komersial (Studi
Pada Pengusaha online di Marketplace Shopee Kabupaten Pekalongan)

Dosen Pembimbing: Anindya Aryu Inayati, SH.I, M.P.I

Foto produk merupakan salah satu aspek penting dalam pemasaran terutama
bisnis online. Foto produk juga berfungsi sebagai daya tarik sekaliguskeputusan
pembelian konsumen. Namun, kemudahan akses di media internet terhadap foto
produk memicu suatu permasalahan yaitu maraknya penggunaan foto produk tanpa
izin di kalangan pelaku usaha onling; yang mana foto produk dilindungi sebagai
karyafotografi berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran hukum pelaku usaha
di Kabupaten Pekalongan terhadap penggunaan foto produk tanpa izin untuk
kepentingan komersial, serta menganalisis akibat ‘dari penggunaan foto produk
tanpaizin untuk kepentingan komersial.

Penelitian ini® menggunakan metode penelitian hukum empiris, dengan
pendekatan perundang-undangan, dan konseptual. Menggunakan sumber data
primer ynag diperoleh melalui observasi dan wawancarakepada enam belas pelaku
usaha online di = Kabupaten Pekalongan. Pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Data
sekunder berupa buku, jurna, dan Undang-Undang yang relevan dengan topik
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan metode interaktif Miles and
Huberman yaitu dengan pengumpulan data berdasarkan hasil penelitian yang
selanjutnya diringkas untuk disajikan dengan komprehensif sehingga dapat diambil
kesimpulan akhir untuk menggambarkan kesadaran hukum pelaku usaha terhadap
penggunaan foto produk tanpaizin untuk kepentingan komersial.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran hukum pelaku usaha
terhadap penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan komersia di
Kabupaten Pekal ongan dikategorikan padatingkat sedang. Akibat penggunaan foto
produk tanpa izin atau pelanggaran hak cipta, dalam penelitian ini meninjau dari
segi hukum Islam dan hukum positif di Indonesia yaitu: 1) Hukum Islam,
pelanggaran hak cipta merupakan salah satu bentuk tindakan yang dilarang dalam
Islam, karenatindakan tersebut dapat dikatakan sebagai pengambilan hak oranglain
tanpa adanya keridhaan darinya. Dalam ruang lingkup hukum Islam, hukuman bagi
pelaku pelanggaran hak cipta yaitu pencurian (sarigah). Dalam ruang lingkup figh
jinayah tindak pidana pencurian dibagi menjadi dua yaitu pencurian yang diancam
dengan had dan ta’zir. 2) Hukum Positif, akibat dari pelanggaran hak cipta yaitu:
a) Sanks hukum berupa pidana b) Sanksi hukum perdata/ganti rugi. Selain itu,
adapun sanksi administrative dari pihak shopee berupa: a) penghapusan konten atau
foto produk, b) poin pinalti/pembatasan akun, dan c) penghentian keuntungan
eksklusif.

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Foto Produk, Hak Cipta, Pengusaha Online
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ABSTRACT

Dian Lestari (10222132), 2026, L egal Awar eness of BusinessActors Regarding
the Use of Product Photos Without Permission for Commercial Purposes
(Study on Online Entrepreneurs in the Shopee Marketplace, Pekalongan
Regency)

Supervisor: AnindyaAryu Inayati, SH.I., M.P.

Product photos are an important aspect of marketing, especially for online
businesses. Product photos also serve as an attraction and a factor in consumer
purchasing decisions. However, the ease of access to product photos on the internet
has led to a problem: the rampant use of product photos without permission by
online business operators, who are protected as photographic works under Law No.
28 of 2014 on Copyright. This research aimste analyse the level of legal awareness
among entrepreneurs in Pekalongan Regency regarding the unauthorised use of
product photos for commercial purposes, as well asto analyse the consequences of
using product photos without permission for commercial purposes.

This research employs an empirical legal research method, drawing on
legislative, and conceptual approaches. This research uses primary data collected
through observations and interviews with 16 online business operators in
Pekalongan Regency. The selection of informants was conducted using purposive
sampling based on specific criteria—secondary data from books, journas, and laws
relevant to the research topic. Data analysis was conducted using the interactive
Miles and Huberman method, which involved collecting data based on research
results, subsequently summarising them for comprehensive presentation, allowing
conclusions to be drawn to illustraie the legal awareness of business actors
regarding the unauthorized use of product photosfor commercial purposes.

The research resultsindicate that the |evel of legal avareness among business
actors regarding the unauthorized use of product photos for commercia purposes
in Pekalongan Regency is moderate. As a result of using product photos without
permission or copyright infringement, this study examines it from the perspective
of Islamic law and positive law in Indonesia, namely the following: 1) In Islamic
law, copyright infringement is one of the actions prohibited in Islam because such
actions can be considered taking someone el se's rights without their consent. Under
Islamic law, the punishment for copyright infringement is theft (sarigah). In the
realm of jinayah jurisprudence, theft crimes are divided into two categories:. theft
punishable by hadd and tazir. 2) Positive Law: The consequences of copyright
infringement are @ Criminal sanctions in the form of imprisonment, b) Civil
sanctions/damages. In addition, there are administrative sanctions from Shopee in
the form of a) removal of content or product photos, b) penaty points/account
restrictions, and c) termination of exclusive benefits.

Keywords: Lega Awareness, Product Photos, Copyright, Online Entrepreneurs
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Foto produk bukan sekedar dijadikan sebagal aat visual dari suatu
barang.! Melainkan foto produk sebagai salah satu hal penting dalam pemasaran
pada produk, karena dapat memengaruhi terhadap keputusan pembelian dan
menjadi daya tarik konsumen.? Dengan.adanya foto produk, konsumen dengan
mudah melihat produk yang ingin dibeli meskipun produk asli tidak dapat dilihat
secara langsung, namun konsumen dapat melthat dan menilai kondisi produk
melalui foto yang dipasang di katalong, sehingga menimbulkan keinginan
mereka untuk membelinya.® Oleh karena itu, pelaku usaha berusaha membuat
foto produk yang indah untuk membuat produk yang dipromosi kan mengundang
minat bagi konsumen untuk membeli.* Dengan kemudahan akses internet dan
penggunaan media sosial, sehingga bisa memperluas jangkauan pasar seperti
pada platform e-commer ce yang saat ini telah menjadi tempat pemasaran secara
online. oleh karena itu, banyak Pelaku usaha memanfaatkan pemasaran melaui
platform e-commerce untuk dijadikan sebagal jalan utama untuk memasarkan

produk yang mereka produksi.

! Chintya Inayah, Sesilia Faustin Alisa Purwantoro, and Sri Handayani, “Implikasi Hukum
Bisnis Atas Pelanggaran Hak Cipta Penggunaan Foto Produk Tanpa lIzin Di Marketplace Digital,”
Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 3, no. 2 (2025): 581,
www.gjas.uoanbar.edu.ig.

2 Oriza Sekar Arum and Hernawan Hadi, “Problematika Dalam Perlindungan Hak Cipta Atas
Foto Produk Digital Pada Media Sosial Instagram,” Jurnal Privat Law 9, no. 2 (2021): 269.

3 Inayah, Faustin Alisa Purwantoro, and Handayani, “Implikasi Hukum Bisnis Atas
Pelanggaran Hak Cipta Penggunaan Foto Produk Tanpa lzin Di Marketplace Digital,” 281.

4 Arum and Hadi, “Problematika Dalam Perlindungan Hak Cipta Atas Foto Produk Digital
Pada Media Sosial Instagram.”



Perkembangan platform e-commerce di indonesia kini sangatlah pesat,
banyak platform e-commerce dalam negeri maupun luar negeri sangat
berkompetitif dalam mengundang minat pelanggan.® Dengan itu, kemajuan pesat
pada teknologi komunikasi dan informasi kini memicu persaingan globa yang
semakin kompetitif. Salah satunya adalah banyaknya karya fotografi yang
mudah ditemukan di mediainternet. Dengan adanya hal tersebut, timbul adanya
permasal ahan dan tantangan mengenai karya fotografi.® Selaras pada Undang-
Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Karya Fotografi termasuk dalam
kategori karyayang diawasi hukum.” Dengan demikian, pengoperasian regulasi
mengenai Hak Cipta faktanya belum cukup untuk melindungi hak pencipta,
tidak sedikit pelanggaran yang terjadi terhadap karyacipta. Faktor utamaadanya
pelanggaran tersebut adalah ketidaktahuan atau kurangnya kesadaran terhadap
hukum Hak Ciptamengenai perlindungan hak yang dijamin oleh peraturan yang
berlaku.®

Hak cipta merupakan salah satu Hak Kekayaan Intelektual yang sangat

berkontribusi dalam perekonomian. Selain itu, pemberian Hak Ciptadari negara

5 Humas Unpad, “Pesatnya Perkembangan E-Commerce Di Indonesia Yang Wajib Kamu
Tahu,” Universitas Pasundan, 2024, https://www.unpas.ac.id/pesatnya-perkembangan-e-commerce-
di-indonesia-yang-wajib-kamu-tahu/#:~:text=Kini%2C e-commerce Indonesia sudah,dari
pembayaran hingga pengiriman barang. (diakses pada 27 Me 2025).

8 Rahmaniar Mirza, Hendro Saptono, and Rinitami Njatrijani, “Perlindungan Hak Cipta Pada
Karya Fotografi Produk Online Shop Atas Tindakan Penggunaan Tanpa Izin Untuk Kepentingan
Komersial,” DIPONEGORO LAW JOURNAL 8, no. 28 (2019): 2178.

7 Karina Putri and Nahrowi Nahrowi, “ Pelanggaran Hak Cipta Karya Fotografi Di Media
Daring Menurut Hak Kekayaan Intelektual,” Journal of Legal Research 2, no. 1 (2020): 267-88,
https.//doi.org/10.15408/jIr.v2i1.16174.

8 Mirza, Saptono, and Njatrijani, “Perlindungan Hak Cipta Pada Karya Fotografi Produk
Online Shop Atas Tindakan Penggunaan Tanpa |zin Untuk Kepentingan Komersial,” 2179.



sebagai bentuk perlindungan atas hasil kreasi di bidang tertentu.® Hak Cipta
merupakan sebuah karya cipta yang terdapat di bidang kreativitas seni, atau
sistem pengetahuan tertentu yang didasarkan dengan ide. Dari hal itu, Hak
Ekonomi dan Hak moral ini merupakan dua aspek dalam Hak Cipta. Hak
Ekonomi ini hak pembuat karya guna mendapat perolehan imbalan finansial dari
ciptaan yang dibuatnya. Sementaraitu, Hak Moral merupakan hak yang terikat
pada individu pemilik karya, selan itu hak moral tersebut memiliki sifat yang
tidak bisa dialihkan dengan alasan apapun.©

Perlindungan karya fotografi ini, telah tertuang pada Undang-Undang No.
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (UUHC) pasal 40 ayat (1) huruf k
sebagal mana tel ah disebutkan bahwa karya fotografi sebagian karyayang dijaga
oleh Hak Cipta. Begitu juga tertuang pada pasa 9 ayat (3) UUHC telah
menyebutkan larangan atas penggandaan juga penggunaan secara komersia
terhadap suatu ciptaan tanpa izin dari pencipta. Pada dasarnya, perolehan tanpa
izin pada karya cipta dari penciptanya merupakan suatu bentuk pelanggaran
terhadap Hak Cipta, karena pencipta memiliki hak eksklusif atas ciptaan yang
dibuatnya.** Oleh karena itu, jika melanggar ketentuan hukum yang berlaku
maka dapat mengakibatkan sanksi hukum baik itu Perdata maupun Pidana, hal

ini telah diatur pada ketentuan pidana pasal 112 dan 113 Undang-Undang Hak

9 Faidatul Hikmah, Andri Yanto, and Kelvin Ariski, “Perlindungan Hak Ekonomi Bagi
Pemilik Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Kekayaan Intelektual Di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling 5, no. 2 (2023): 2255.

10 putri and Nahrowi, “Pelanggaran Hak Cipta Karya Fotografi Di Media Daring Menurut
Hak Kekayaan Intelektual,” 268.

1 safira Mahruzza and Sanusi Bintang, “Pelanggaran Hak Cipta Karya Fotografi Terhadap
Penggunaan Secara Komersial Tanpa Izin Pencipta Pada Media Sosial,” JIM Bidang Hukum
Keperdataan 8, no. 1 (2024): 122.



Cipta. Namun, banyak orang yang masih belum menyadari bahwa sangat
penting untuk perolehanizin atas karya ciptadari pencipta. Dengan hal tersebut,
pentingnya membangun kesadaran mengenai Hak Ciptal? Seperti izin
menggunakan karya cipta orang lain, untuk mencegah tindakan pelanggaran
hukum.

Daam idam, Hak Cipta diakui dan juga dihormati, seperti halnya hak
seseorang untuk memperoleh. keuntungan dari kerja keras atas ciptaannya.
Mengklaim atau mengambil hasil kerja kerasorang lain tanpa kerelaan darinya,
merupakan perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilal islami. Hukum islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis telah mengatur secara komprehensif
mengenai bentuk larangan dan sanks atas tindakan yang tidak yang dilarang.
Dalam lingkup hukum pidana Islam, istilah jinayah merujuk pada perbuatan
yang dilarang oleh syariat, yang mana bentuk hukumannya telah ditetapkan
melalui” metode hudud ataupun za zir. Hukum-perlindungan dan larangan hak
kekayaan intelektual yang teleh dijelaskan dalam Al-Qur’an. Bahwa mencuri
kerja keras orang lain merupakan tindakan melanggar hukum, karena memakan
hak milik orang lain secara sepihak. Hal tersebut secara tegas telah dilarang
dalam ketentuan syariat.’®> Dengan itu, juga ditegaskan dalam Q.S. Annisa Ayat

29:

12 putri and Nahrowi, “Pelanggaran Hak Cipta Karya Fotografi Di Media Daring Menurut
Hak Kekayaan Intelektual,” 273.

13 Setyaningtias, Puji, and AtikaAtika. "Penyebaran Spoiler di Media Tiktok Terhadap Film
Spiderman: No Way Home Perspektif Hukum Pidana Islam.” Ta'zir: Jurnal Hukum Pidana 7.1
(2023): 15-16
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Artinya : ”"Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnyaAllah adalah Maha Penyayang kepadamu.”**

Berdasarkan observas penélitian yang dilakukan pada beberapa toko di

mar ketplace shopee seperti Brykle.id, Fortunsky.id, dan Batik.Arif, ditemukan

adanyaindikasi pelanggaran hak ciptadalam operasional bisnis mereka. Melalui

proses observasi, para pemilik toko tersebut mengakui bahwa mereka pernah

mengambil foto produk pelaku usahalain tanpaizinuntuk dijadikan sebagai foto

katalog demi meningkatkan branding bisnis online miliknya. Hal tersebut,

mereka memodifikas foto asli tersebut dengan mengubah pencahayaan,

menempelkan merek dagang sendiri bahkan produknya, atau mengeditnya

sedemikian' rupa agar. sistemn marketplace -tidak mendeteksinya sebagai

pelanggaran, sehingga bisnis mereka tetap dapat berjalan. Pada dasarnya foto

produk merupakan bagian dari karya fotografi yang secara otomatis dilindungi

hak cipta. Dengan hak cipta, pencipta gambar atau foto diberikan hak eksklusif

untuk melakukan banyak hal, termasuk mengubah dan memperbanyak

ciptaannya sendiri, dan melarang pihak lain melakukan hal-hal tersebut tanpa

seizinnya.'® Dimanatindakan yang dilakukan oleh pengusaha online merupakan

14 Tafsirweb, https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html, diakses pada 16 April
2026

15 Mirza, Saptono, and Njatrijani, “Perlindungan Hak Cipta Pada Karya Fotografi Produk
Online Shop Atas Tindakan Penggunaan Tanpa Izin Untuk Kepentingan Komersial,” 2180.




pelanggaran hak cipta, karenasecaratidak |angsung memanfaatkan hak ekonomi
atau kepentingan komersial dari pemilik asli foto produk tersebut. Padahal,
setigp karyatermasuk foto produk, dilindungi oleh hukum dan memiliki pemilik
yang sah. Praktik penggunaan foto produk tanpaizin tidak hanyamelanggar Hak
Cipta, tetapi juga dapat merugikan pihak yang memiliki karya tersebut secara
ekonomi dan moral.

Berdasarkan uraian fenomena permasal ahan yang ada, sehinggadilakukan
penelitian untuk mengukur sejauh mana tingkat kesadaran akan hukum bagi
Pelaku Usaha khususnya Pel aku Usaha di bidang Online mengenai penggunaan
foto produk tanpa seizin pemilik Hak Cipta. Dengan demikian, disusunlah
penelitian dengan judul “Kesadaran Hukum Pelaku Usaha Terhadap
Larangan Penggunaan Foto Produk Tanpa lzin Untuk Kepentingan
Komersial (Studi Pada Pengusaha Online dii Marketplace Shopee
Kabupaten Pekalongan)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kesadaran hukum pelaku usaha online terhadap larangan
penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan komersial di
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan hukum islam dan hukum positif terhadap akibat hukum

dalam penggunaan foto produk tanpaizin untuk kepentingan komersial ?



C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui sejauh manatingkat kesadaran hukum pelaku usahaonline
di Marketplace shopee Kabupaten Pekal ongan terhadap |arangan penggunaan
foto produk tanpaizin untuk kepentingan komersial.

2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum islam dan hukum positif terhadap akibat
hukum dalam penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan
komersial.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a Penelitian’ ini  diharapkan dapat memberikan kontribus berupa
pemahaman terhadap pel aku usaha, masyarakat, dan mahasi swa mengenai
larangan penggunaan foto produk yang berhak cipta tanpaizin

b. Dapat dijadikan sebagai sumber referens tambahan bagi penditi
berikutnya mengenai isu yang sejenis padapenelitian ini.
2. Kegunaan Praktis
a Memberikan pemahaman kepada pelaku usaha khususnya pelaku usaha
online tentang kesadaran hukum terhadap larangan penggunaan foto
produk tanpaizin untuk kepentingan komersial.

b. Memberikan masukan atau gakan terhadap pelaku usaha untuk
menggunakan foto produk dari hasil potret sendiri tanpa menggunakan

milik pelaku usahalain.



E. Kerangka Teori
1. Teori Kesadaran Hukum Menurut Soerjono Seokanto

K ehidupan bernegara dalam membangun kesadaran hukum menjadi hal
yang paing utama untuk mewujudkan keharmonisan dan kesejahteraan di
dalam masyarakat. Kesadaran hukum sangat penting untuk dipahami secara
definiss dan maknanya agar setigp warga hegara mengerti dan
menerapkannya. Hukum berfungsi untuk menyelesaikan suatu konflik, dan
digunakan sebagal aat kontrol sosia sehingga peran hukum sangatlah
penting dalam kehidupan masyarakat, dengan dijadikan sebagai alat untuk
mengatur dan memunculkan nilai sadar akan hukum untuk dipatuhi.
Kesadaran hukum merupakan kesadaran hukum seseorang untuk menaati
peraturan yang telah ditetapkan oleh negara bebas dari tekanan dan tanpa
paksaan serta ancaman. © Soerjono Seokanto mengemukakan, bahwa
kesadaran hukum berarti preseps atau sadar akan nilai-nilai yang terdapat
pada diri manusia terkait peraturan hukum yang berlaku atau yang idealnya
sudah ada. Jadi kesadaran hukum menggarisbawahi terhadap prinsip-prinsip
mengenai peran dan tujuan hukum, bukan bagaimana hukum diterapkan pada
keadaan nyata pada masyarakat.l’ Pada penelitian ini akan mengacu pada
empat indikator yang telah dikemukakan oleh Soerjono Seokanto, berikut

indikator-indikator mengenai kesadaran hukum:

16 Berchah Pitoewas et al., Sosiologi Hukum (Yogyakarta: Suluh Media, 2022), 51-57.
17 Soerjono Seokanto, Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), 152.



a. Pengetahuan Hukum
Pengetahuan hukum dari diri seseorang mengenai tindakan yang
dilarang dan diperbolehkan oleh hukum yang berlaku. Baik itu hukum
tertulis maupun tidak tertulis.
b. Pemahaman Tentang Hukum
Pemahaman hukum yang dimiliki seseorang mengenai aturan
hukum tertulis, yang meliputi isi; tujuan, dan manfaat yang terkandung
dalam aturan tersebut.
c. Sikap Terhadap Hukum
Sikap yang dimiliki oleh seseorang tersebut cenderung, mengakui
atau menentang hukum karena merasa terdapat penghargaan, bahwa
dengan keberadaan hukum menjadikan kehidupan manusiayang sejahtera.
d. Perilaku Hukum
Mengenai keberlakuan suatu aturan hukum di- tengah-tengah
masyarakat masyarakat, jika aturan tersebut diterapkan, seberapa jauh
penerapannya, dan seberapa besar| tingkat kepatuhan masyarakat
terhadapnya.
. Konsep Akibat Hukum
Akibat hukum adalah segala akibat yang terjadi dari segala perbuatan
hukum yang timbul adanya tindakan subjek hukum maupun kejadian-
kejadian yang diatur oleh hukum. Hal ini melibatkan antara subjek hukum

dan objek hukum, yang manasegalaakibat yang lahir dari peristiwa-peristiwa

18 Seokanto, 152.
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tertentu yang secara langsung telah ditetapkan oleh suatu aturan hukum
sebagai dasar timbulnya hak dan kewajiban.'® Pengertian akibat hukum juga
dikemukakan oleh Soeroso yang menyatakan bahwa akibat hukum adalah
akibat yang diatur oleh hukum dari suatu tindakan hukum atau suatu peristiwa
hukum. Selain itu, Marwan Mas berpendapat bahwa akibat hukum adalah
akibat yang ditentukan oleh hukum atas suatu peristiwva hukum atau suatu
perbuatan hukum. Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat duaunsur akibat
hukum, pertama akibat diatur oleh hukum, dan kedua akibat timbul dari suatu
perbuatan hukum atau periwtiwa hukum. 2°
3. Konsep Hak Cipta dalam Islam

Hak cipta dalam istilah islam dikenal dengan haq al-ibtikar.
Kata "haq” yang berarti kekuasaan atau kewenangan terhadap karya yang
telah diciptakan (al-ibtikar).?l Fatwa MUI (Maelis Ulama Indonesia)
mendefinisikan hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima
hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan
izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku, pengertian ini mengadops
pada Undang-Undang Hak Cipta.?? Terdapat dua elemen dalam hak cipta,

yaitu hak ekonomi (hag al-igtishadi) dan hak mora (haq al-adabi). Melaui

19 Muhammad Sadi, Pengantar [Imu Hukum (Jakarta: KENCANA, 2017), 90.

2 M Zamroni, “Himpunan Teori Hukum & Konsep Hukum Untuk Penelitian Hukum,” ed.
Andika Persada Putera (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2024), 130.

2L Sutisna, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Hak Cipta,” Mizan: Journal of Ilamic Law
5, no. 1 (2021): 3.

2 Fatwa Dewan Syariah MUI, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2003
Tentang Hak Cipta” (2003).
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hak ekonomi pencipta mendapatkan hak untuk memperoleh keuntungan
materiil dari karya ciptaannya. Selain itu, hak moral merupakan hak yang
melekat pada pribadi pencipta sehingga memiliki hak untuk disebutkan
namanya ketika ciptaannya dikutip.

Tujuan utama dalam syariat isam dari prinsip magasid al-syari’ah
yaitu perlindungan terhadap hak kepemilikan harta (hifdz al-mal), karena hal
tersebut merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Dalam islam hak
cipta juga termasuk bentuk hak kepemilikan yang wajib dihormati dan
dilindungi sebagaimana harta benda lainnya. Dari perlindungan tersebut
menekankan larangan memakan harta orang lain dengan cara yang tidak sah.
Sehingga, jikaseseorang memakan harta orang lain dalam konteks hak cipta,
maka dianggap memakan hak intelektual milik orang lain, hal tersebut
merupakan perbuatan yang dilarang. Dalam lingkup hak cipta jika seseorang
menggunakan atau mengambil karya orang lain tanpaizin dari penciptanya,
hal tersebut merupakan tindakan mengambil hak milik orang lain dan
tindakan tersebut dilarang dan dianggap melanggar hukum. Dalam islam,
harta setiap Muslim wajib dihormati dan dilindungi.?® Pernyataan tersebut
juga diperkuat pada fatwa MUI No. 1 Tahun 2003 tentang Hak Cipta yang
menyatakan bahwa setigp bentuk pelanggaran hak cipta, terutama

pembajakan, merupakan kedzaliman yang hukumnya adalah haram.?*

2 Sutisna, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Hak Cipta,” Mizan: Journal of Islamic Law
5, no. 1 (2021): 6-10.

2 Fatwa Dewan Syariah MUI, FatwaMajelis UlamalndonesiaNomor 1 Tahun 2003 Tentang
Hak Cipta.
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4. Konsep Hak Cipta

Hak Kekaayan Intelektual (HKI) adalah Karya ciptaan manusia, yang
merupakan produk kreatif yang tidak berwujud dan berorientas pada
ekonomi, bertujuan untuk mencukupi keperluan manusia serta meningkatkan
kemakmuran mereka. Hak yang dimiliki masing-masing manusia adalah hak
untuk menjaga karya yang dihasilkan dari ciptaan setiap perorangan maupun
berkelompok. Kekayaan intelektual memiliki dua macam, yaitu: Hak paten,
merek, rahasia dagang, desain industri, desain tata latak sirkuit dan varietas
tanaman yang termuat dal am cakupan Hak Cipta Sedangkan, Ekspresi budaya
tradisional, pengetahuan tradisional, indikas asal, indikas geografis, serta
sumber daya genetik adalah jenis kekayaan intelektual yang tidak bersifat
komunal .2°

Hak Ciptamerupakan hak yang memberikan kekuasaaan penuh kepada
pemiliknya untuk mengelola hasil dari gagasan ide yang dilahirkan. Selain
itu, pemegang Hak Ci ptajuga membatasi penggunaan serta mencegah supaya
tidak terjadi apa yang tidak dikehendaki atas suatu ciptaannya. Hak tersebut
tidak dapat dilakukan oleh orang lain tanpa mendapatkan izin dari
pemiliknya. Dimana, hak eksklusif mengandung nilai ekonomis. Pendapat
Imam Trijono yang menyatakan bahwa Hak Cipta tidak sgja melindungi
pembuat dan karyayang dilindungi oleh hukum, tetapi jugamelindungi orang

yang diberi kuasa untuk menerbitkan terjemahan. Secara internasional, Hak

% Robiatul Adawiyah and Rumawi Rumawi, “Pengaturan Hak Kekayaan Intelektual Dalam
Masyarakat Komunal Di Indonesia,” Repertorium: Jurnal lImiah Hukum Kenotariatan 10, no. 1
(2021): 1-16, https://doi.org/10.28946/rpt.v10i1.672.
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Ciptamenjadi salah satu jenis hak yang terlindungi. Salah satu bentuk ciptaan
yang dilindungi oleh Hak Cipta adalah karya fotografi dan potret. Baik di
bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang dilindungi. Tentunya dari
wujud ciptaan memiliki perlindungan hukum yang diberikan, yaitu Karya
fotografi dan potret menyandang adanya perlindungan hukum yang berjalan
selama 50 (lima puluh tahun) sgak pengumumannya. Hal tersebut sesuai
pada pasal 40 ayat (1) huruf k Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta.?°.Dengan demikian, Undang-undang Nomor 28 Tahun
2014 Tentang Hak Cipta yang mengatur Hak Cipta di Indonesia.?’
F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil literatur penelitian ini bukanlah satu-satunya, namun
terdapat sejumlah penelitian yang berkesinambungan dengan kajian yang
hendak diteliti mengenal Hak Cipta pada foto produk, namun dari hal tersebut
akan dijadikan acuan sebagal ketidaksamaan diantara penelitian ini dan studi-
studi terdahulu. Berikut sejumiah studi yang relevan:
Pertama, skrips  Kharisma, Amanda Chairunnisa (Universitas
Muhammadiyah Surakarta) pada tahun 2024. Dengan judul “Perlindungan
Hukum bagi Affiliator terhadap Foto Pemasaran Produk yang Digunakan Pihak

Lain Tanpa |zin dalam E-Commerce Shopee Affiliate”.?® Skripsi ini membahas

% William Jaya Suprana, “Lisensi Hak Cipta Dan Perlindungan Hukum Hak Cipta Atas
Konten Fotografi Dan Potret Dalam Penggunaan Instagram,” Binamulia Hukum 9, no. 2 (2023):
187-88, https://doi.org/10.37893/jbh.v9i2.372.

27 Akhmad Munawar and Taufik Effendy, “Upaya Penegakan Hukum Pelanggaran Hak Cipta
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta,” Al-Adl : Jurnal Hukum 8, no.
2 (2016): 125-37, https://doi.org/10.31602/al-adl .v8i2.453.

% Khairisma Amanda Chairunnisa, “Perlindungan Hukum Bagi Affiliator Terhadap Foto
Pemasaran Produk Yang Digunakan Pihak Lain Tanpa Izin Dalam E-Commerce Shopee Affiliate”
(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2024), http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/125380.
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mengena konsekuensi hukum tersebut dapat mengakibatkan hukuman pidana,
sepadan dengan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal
113 ayat (3). Selaku pemilik Hak Cipta bisa mengemukakan gugatan perdata
untuk kerugian. Dalam skrips tersebut terdapat kesamaan, yaitu keduanya
membahas hal yang sama mengenai akibat hukum terhadap pihak yang
melakukan pemasarannya mengambil foto tanpa seizin pemilik, akan tetapi
dalam penelitian peneliti menganalisis akibat hukum dari segi hukum islam dan
hukum positif. Selain itu, penelitian peneliti menggunakan jenis penditian
hukum empiris, sementara skripsi ini menggunakan penelitian hukum normatif.
Adapun letak perbedaan terdapat pada fokus penelitian, untuk penelitian pendliti
mengfokuskan pada tingkat kesadaran hukum pel aku usaha tentang penggunaan
foto produk tanpaizin, sedangkan penelitian ini fokus pada perlindungan hukum
pada Affiliator dalam marketing produk disalah gunakan oleh pihak lain tanpa
izin.

Kedua, skripsi eleh Andi Arisa Asnifanida (Universitas Islam Negeri
Salatiga) pada tahun 2024. Yang berjudul ”Komersialisasi Foto Public Figure
Untuk Produk Poster Dalam Tinjauan Undang-Undang Hak Cipta Dan Prinsip-
Prinsip Mu’amalah (Studi Kasus Marketplace Shopee Toko Stabilo Oren Dan
Green Shop)”.?® Skripsi ini membahas tentang poster yang dibuat secara
independen dengan memanfaatkan tokoh publik di Shopee tanpaizin gunamotif

keuntungan. Dalam kagjian skripsi ini terdapat kesamaan pada pembahasan yaitu

2 Andi Arisa Asnifanida, “Komersialisasi Foto Public Figure Untuk Produk Poster Dalam
Tinjauan Undang-Undang Hak Cipta Dan Prinsip-Prinsip Mu’amalah (Studi Kasus Marketplace
Shopee Toko Stabilo Oren Dan Green Shop).” (Universitas ISam Negeri Salatiga, 2025), http://e-
repository.perpus.uinsal atiga.ac.id/id/eprint/22986.
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sama-sama membahas mengenai penggunaan foto di marketplace shopee.
Namun terdapat ketidaksamaan pada penelitian pendliti yaitu terletak pada
subjeknyayaitu pel aku usaha online shop tentang penggunaan foto produk tanpa
izin. Dimana penelitian penditi nantinya akan menggali mengenai tingkat
kesadaran hukum pelaku usaha dan akibat hukum dalam penggunaan foto
produk tanpaizin.

Ketiga, skripsi Nurul Khairiah (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau) pada tahun.-2022. Yang berjudul.”Perlindungan Hukum Terhadap
Foto Produk Online Shop Yang Digunakan Pihak Lain Di Instagram Untuk
Kepentingan Komersial Berdasarkan Undang—-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta (Studi Kasus pada Online Shop Mellbrush, Notyourcompany,
dan PMcollection.pku di Kota Pekanbaru)”.*® Temuan dari pendlitian ini
menunjukkan bahwa perlindungan bagi pencipta dapat dilakukan melalui upaya
pencegahan dan penegakan hukum terhadap pelaku. Dengan itu, pencipta diakui
sebagal satu-satunya sebagal pemilik asli dari karyamereka. skripsi ini terdapat
kesamaan yaitu mengenal objek penelitian dan penggunaan foto produk tanpa
izin. Akan tetapi, ada perbedaan yaitu terletak pada subjek penelitian, penelitian
peneliti berada di marketplace shopee, sedangkan skripsi ini pada Instagram.
karena penelitian pendliti fokus pada kesadaran akan hukum pada pelaku usaha

bahwa setiap foto produk dilindungi oleh aturan yang berlaku, sedangkan skrips

%0 Nurul Khairiah, “Perlindungan Hukum Terhadap Foto Produk Online Shop Yang
Digunakan Pihak Lain Di Instagram Untuk Kepentingan Komersial Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta (Studi Kasus Pada Online Shop Mellbrush,
Notyourcompany, Dan PMcollectio” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022),
https.//repository.uin-suska.ac.id/73392/2/SKRIPSI NURUL KHAIRIAH.pdf.
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ini fokus mengenai bagai mana perlindungan hukum dapat diterapkan untuk foto
produk yang dipgjang tanpa seizin pencipta

Keempat, skripsi oleh Mochammad Fajrul falah (UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan) pada tahun 2023 dengan judul (Penggunaan Karya Berhak
Cipta Pihak Lain Untuk Tujuan Iklan Komersiad Dalam Hukum Islam Dan
Hukum Positif Di Kabupaten Pekalongan).® Temuan dari studi ini
mengungkapkan bahwa hukum dslam menganggap Hak Cipta sebagal aset yang
layak untuk dilindungi .oleh undang-undang. Sehingga hukum islam tidak
memperbolehkan atau mengharamkan pemanfaatan karya orang lain sebagai
ladang bisnis. Akantetapi, penelitian ini memiliki pembahasan samayaitu terkait
pelanggaran foto produk yaitu pengambilan foto produk tanpa izin dan juga
peninjauan dari segi hukum islam dan positif akan tetapi penelitian pendliti
menitikberatkan mengena akibat hukum dari segi hukum islam dan positif,
namun terdapat perbedaan penelitian yang akan diteliti akan terfokus pada nilai-
nila kesadaran hukum. pada pelaku usaha terhadap penggunaan foto produk
tanpaizin.

Kelima, penelitian oleh NinaAprilyana dan Diana Rahmawati pada Jurnal
Lex Positvis Tahun 2024 dengan judul "Penyalahgunaan Foto Produk Iklan
Secara Komersial di Market Place Tanpa Seizin Pemegang Hak Cipta”.*? Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap orang wajib mendapakan izin Pencipta

31 Mochammad Fajrul falah, “Penggunaan Karya Berhak Cipta Pihak Lain Untuk Tujuan
Iklan Komersial Dalam Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Kabupaten Pekalongan” (UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekal ongan, 2023), http://etheses.uingusdur.ac.id/id/eprint/7187.

%2 Nina Aprilyana and Diana Rahmawati, “Penyalahgunaan Foto Produk Iklan Secara
Komersial,” Lex Positvis 2, no. 2 (2024): 270-85.
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daam melaksanakan hak ekonomi dan hak moral, agar foto produk yang
digunakan reseller pada market place tidak melanggar hak cipta. Penelitian ini
memiliki pembahasan yang sama yaitu membahas foto produk yang digunakan
tanpa seizin pemegang hak cipta. Akan tetapi penelitian ini memiliki perbedaan
pada fokus penelitian, dimana penelitian peneliti lebih fokus dengan
menganalisis bagaimana kesadaran hukum dapat mempengaruhi perilaku pelaku
usaha dalam menggunakan foto produk dan menggali tingkat pemahaman
pelaku usaha mengenal hak cipta. Sedangkan penelitian ini lebih fokus pada
dampak dan konsekuensi hukum dari penggunaan foto produk tanpa izin di
marketplace. Sdain itu, penelitian yang akan diteliti menggunakan jenis
penelitian hukumempris, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
normatif.

Keenam, penelitian oleh Zahra Zeta Donita dan Annisa Sativa pada Jurna
kajian ekonomi dan bisnis islam Tahun 2025 dengan judul ”Perlindungan Pelaku
Usaha Terhadap Penggunaan Foto Produk Tanpaizin di Marketplace Toko Pedia
Prespektif Fatwa MUI Nomor 24 Tahun 2017 Tentang Pedoman Bermuamalah
di Media Sosial”.®® Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan foto
produk tanpaizin merupakan tindakan yang melanggar hukum positif dan syariat
Islam, meskipun perlindungan bagi pelaku usahatelah tersedia, tetapi sosialisas

faawa MUI dan edukasi konsumen perlu ditingkatkan untuk menciptakan

33 Zahra Zeta Donita et al., “Perlindungan Pelaku Usaha Terhadap Penggunaan Foto Produk
Tanpa Izin Di Marketplace Tokopedia Perspektif Fatwa MUl Nomor 24 Tahun 2017 Tentang
Pedoman Bermuamalah Di Media Sosial Isam Negeri Sumatera Utara , Medan Biasa Dalam
Kehidupan Masyarakat . Perbe,” EI-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam 6, no. 9 (2025):
4015-28.
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perdagangan digital yang adil dan terpercaya. Penelitian ini memiliki
pembahasan yang sama mengenai penggunaan foto produk tanpa izin, akan
tetapi terdapat perbedaan pada fokus penelitian yang mana pada penelitian
peneliti fokus pada kesadaran hukum pelaku usaha, sedangkan penelitian ini
fokus pada perlindungan pelaku usaha. Selain itu, penetian pendliti
menggunakan jenis peneitian hukum empris, sedangkan penelitian ini
menggunakan hukum normeatif.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu diatas, tentunya akan menjadi
acuan untuk membedakan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Pada
penelitian ini memiliki novelty atau kebaharuan, yaitu penelitian ini secara
khusus membahas mengena faktor internal para pelaku usaha pada poin
kesadaran hukum serta preseps dan sikap pelaku usaha terhadap hak cipta dan
penggunaan foto produk tanpa izin, selain itu dalam penelitian ini mengenai
analisis akibat hukum dari dua sisi hukum baik itu hukum islam dan hukum
positif. Dimana penelitian sebelumnya belum ada yang membahasnya
Sehingga, dengan adanya hal tersebut peneliti merasa penelitian ini perlu untuk
dilakukan dan berharap penelitian ini dapat mengisi kekosongan dan variabel
baru pada penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini tentunya tidak hanya
menambah khazanah ilmu pengetahun di bidang hukum, tetapi juga
memeberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha dalam memmahami dan

menghormati karya cipta yang dilingungi Hak Cipta.
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G.Metode Penelitian
Metode penelitian ini merupakan bagian sangat penting dalam suatu
penelitian, karena dengan menggunakan metode penelitian ini akan menjadi
terarah.® Berikut penjabaran mengenai metode yang nantinya akan dipakai
dalam penelitian ini, agar penelitian menghasilkan suatu keabsahan:
1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris atau
empirical legal research yang merupakan penelitian hukum yang
mempelaari bagaimana suatu aturan hukum diterapkan dan berjalan dalam
kehidupan masyarakat. Penelitian hukum empiris juga melihat hukum
sebagal perilaku nyata (actual behavior) yang terjadi di tengah masyarakat.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hukum bekerja sebagai gejala sosial yang tidak tertulis, namun dapat
dirasakan secaralangsung dalam kehidupan bermasyarakat.

Penelitian hukum empiris adalah teknik penelitian hukum yang
digunakan untuk melihat hukum ketika diterapkan dalam kehidupan nyata
dan mempel gjari bagal mana aturan hukum berjalan di kehidupan masyarakat.
Dikarenakan dalam penelitian ini meneliti orang dalam hubungan hidup di
masyarakat, maka metode penelitian hukum empiris dapat dikatakan sebagal
penelitian hukum sosiologis. Ha ini dikarenakan data yang diangkat

bersumber langsung dari realitas empiris yang ditemukan pada lingkungan

3 Mukti Fajar and Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris
(Yogyakartas PUSTAKA PELAJAR, 2010), 104.
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sosial, badan hukum atau lembaga pemerintah. Sehingga penelitian ini
mengkaji keberlakuannyasuatu atauran hukum di dalam masyarakat terutama
pada pel aku usaha yang menjal ankan bisnis online, apakah mereka mematuhi
suatu aturan hukum Hak Cipta sebagai bentuk perlindungan karya cipta dan
menjalankan bisnisnya sesuai dengan aturan hukum atau sebaliknya.®®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penélitian «ini penulis menggunakan tiga jenis
pendekatan yaitu:
a. Pendekatan Kualitatif
Pendekatan kualitatif akan digunakan dalam penelitian ini, dengan
menggunakan pendekatan kualitetif akan menjelaskan serta menyajikan
dari temuan-temuan lengkap yang didapat berdasarkan perolehan data
Adanya metode ini nantinya akan memperoleh informas yang bersifat
deskriptif dan dapat digunakan untuk analisis secaramendalam, selain itu
informasi yang disampaikan oleh informan berupa kalimat secara tertulis
atau tidak tertulis yang berasal dari pengamatan secara mendalam pada
masyarakat dan tingkah laku yang dapat diamati secara langsung.®®
Peneliti dalam mengumpulkan datayang diperoleh selama penelitian
di lokasi pendlitian, penyusunan data berbentuk kata-kata bukan nomor.
Selain itu, melaksanakan penguraian data dengan meningkatkan data,

memperoleh kaitan, membedakan, dan mengetahui bentuk pada dasar

%5 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum,” ed. Fatia Hijriyanti (Mataram: Mataram
University Press, 2020), 80-83.
%6 Fajar and Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 192.
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informasi yang sebenarnya.®” Sehingga dengan menggunakan pendekatan
ini peneliti akan mel akukan wawancara secara mendal am dengan berbagai
Pengusaha Online Shopee di kabupaten pekalongan, untuk memahami
pandangan mereka tentang hak cipta serta pengalaman mereka terkait
pelanggaran hak cipta, dan bagamana mereka menunjukkan rasa
menghargai karya ciptayang dilindungi.

b. Pendekatan Perundang-Undangan.(statute aproach)

Pendekatan peraturan perundang-undangan digunakan untuk
menel aah semuaundang-undangan yang berkaitan dengan isu hukum yang
sedang diteliti. Dengan meggunakan pendekatan perundang-undangan
peneliti perlu memahami hierarki dan asas-asas dalam peraturan
perundang-undangan.®® Pada penelitian ini, peneliti akan menelash
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta tentang isu hukum
pelanggaran Hak Cipta pada penggunaan foto produk tanpa izin.

c. Pendekatan Konseptua (conceptual approach)

Pendekatan konseptual peneliti beracuan pada sudut pandang dan
doktrin-doktrin yang berkembang di dalam IImu Hukum. Dengan
demikian, peneliti perlu menelaah doktrin-doktrin sarjana hukum atau ahli
hukum mengenai hal tersebut. Pendekatan penelitian dipilih dalam rangka

mencari jawaban atas isu-isu hukum dalam suatu penelitian hukum. Oleh

87 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif Rekontruksi Pemikiran Dasar Natural
Research (Malang: Literasi Nusantara, 2020), 30.

% Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakartaa KENCANA PRENA MEDIA
GROUP, 2011).
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karena itu, kesesuaian antara pendekatan dengan isu. ¥*Dengan hal
tersebut, peneliti akan mengidentifikasi konsep kesadaran hukum yang
mencakup pemahaman pelaku usaha tentang hak cipta dan peneliti akan
melakukan kajian literatur untuk memahami definisserta teori-teori hak
cipta serta yang berkaitan dengan kesadaran hukum.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data primer yaitu fakta-faktayangdidapat oleh peneliti dengan tidak
melibatkan .orang ketiga, selanjutnya deta tersebut diolah dan
digabungkan.®’° Peneliti memperoleh data melalui interview dan
pencermatan secara nyata pada pelaku usaha, terutama berkaitan dengan
isu-isu yang akan ditinjau. Dalam studi ini, sumber informas utamaadalah
Pengusaha Online Shopee di kabupaten Pekalongan dengan ditentukan
berdasarkan teknik purposive sampling dan teknik snowbal | sampling.

Penelitian ini, akan mengambil sampel 16 dari pengusaha online di
kabupaten Pekalongan sebagal sumber data. Sampel merupakan bentuk
dari populas yang berasal dari karakteristik tertentu. Untuk itu sampel
yang digunakan dalam penelitian harus representatif atau dapat mewakili
seluruh populasi tersebut. Sehingga, penelitian ini dengan metode
sampling yang menerapkan teknik purposive sampling yaitu metode

pemilihan sampel tersebut berakar pada standar spesifik yang berkaitan

39 Mahmud Marzuki, 137.
40 Suteki and GalangTaufani, Metodologi Penelitian Hukum: Filsafat, Teori, Dan Praktik
(Depok: PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 2018), 214.
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dengan penelitian. Sedangkan, Teknik snowball sampling adalah meminta
rekomendasi informan awa kepada pelaku usaha lain yang dianggap
memiliki karkteristik yang sesuai dengan fokus pendlitian.*! berikut
beberapa kriteria pelaku usaha:

Tabd 1.1
Kriteria Pelaku Usaha

0. | Kriteria Pelaku Usaha

Operasional usahanyatelahberjalan minimal 1 Tahun
Pelaku Usaha yang aktif di Platform e-commerce.

Jenis Usaha berupa Fashion

Pelaku Usaha yang menggunakan fote produk, baik diambil
secarapribadi ataupun dari pihak lain.

5. Berdomisili di Kabupaten Pekalongan

Sumber: data olah penelitian

HIWNEZ

b. Sumber Data Sekunder
Pendlitian ini dalam memecahkan permasaahan hukum dan
sekaligus - memberikan petunjuk mengenal apa yang Ssepatutnya,
diperlukan sumber-sumber  penelitian... .Sehingga  penelitian  ini
menggunakan jeni s datasekunder melalui kgjianliteratur dengan mengkaji
bahan Hukum. Sumber penelitian hukum ini dibedakan menjadi duayaitu
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Berukut data sekunder
yang digunakan®:
1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang terdiri dari

peraturan perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV.
ALFABETA, 2008).
4 Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, 141.
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resmi, dan putusan hakim. Pada penelitian ini nantinya menggunakan
bahan hukum primer yaitu Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang
Hak Cipta, fatwa No. 1/MUNAS VII/MUI/5/2005 tentang
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dan Fatwa No. 1 Tahun 2003
tentang Hak Cipta.
2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum .sekunder adalah bahan hukum yang berupa
publikasi yang berkaitan dengan hukum yang meliputi, buku, skripsi,
tesis, disertasi hukum dan jurnal-jurnal hukum, pandangan para ahli
hukum, dan kamus hukum.* Yaitu berupa publikas ilmiah yang
membahas Hak Cipta
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas
Observasi dilakukan untuk melibat langsung terhadap perilaku
pengusaha online di kabupaten pekalongan yang berkaitan dengan
penelitian ini. Oleh karena itu, saat observasi peneliti akan melakukan
pencatatan apa yang ditemukan dalam respon dari para informan.
Observas ini tidak sekedar menilai perilaku responden sgja, namun juga
untuk meninjau fenomena-fenomena yang terjadi.** Dengan demikian,
peneliti secaralangsung terlibat sebagal pengamat murni dan peneliti akan

mempelgari serta mengamati kondisi aktual pada lokas penelitian yang

4 Mahmud Marzuki, 155.
4 Suteki and GalangTaufani, Metodologi Penelitian Hukum: Filsafat, Teori, Dan Praktik,
224,
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bersinggungan dengan pel aku usaha yang menggunakan foto produk tanpa
seizin pemiliknyadi toko shopee miliknya.
b. Wawancara

Teknik wawancara adalah pengumpulan informasi melalui
percakapan secara langsung, dimana Peneliti mempelgari dan mengkaji
dari respon Informan. Wawancara merupakan aspek penting dalam
penelitian ini *° Wawancaraakan dil akukan secaralangsung dengan pelaku
usaha Online, serta mengajukan beberapa pertanyaan seputar terkait
penggunaan foto produk tanpa seizin pemiliknya untuk tujuan komersial
di akun shopee miliknya sebagai informasi sebagai penelitian dengan
bertujuan untuk melihat kesadaran terhadap hukum yang ada.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara untuk menggabungkan data melalui
penelusuran serta imengidentifikasi bukti-bukti yang konkret sesual pada
permasalahan yang dikaji. Sebagai acuan peneliti dalam mengumpulkan
data, bentuk dokumentasi dalam penélitian ini meliputi artikel, jurnal,
regulas  hukum, rekaman, gambar, foto, dan berbagai ha yang
menguatkan pada penelitian.*®

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan guna memproses atau mengerjakkan

data-data yang diperoleh melalui observas dan wawancara yang melibatkan

4 Fgjar and Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 161.
4 Fgjar and Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiri 162.
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para informan yaitu pengusaha Online di marketplace shopee dengan cara
menganalisis berdasarkan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dan
analitis. Artinya, penelitian ini menggambarkan peristiwa, fenomena, serta
kondisi sosia yang diteliti secara nyata. Sedangkan analisis dalam penelitian
kualitatif adalah menginterpretasikan sertamel akukan perbandingan dari data
hasi| penelitian. Pada penelitian ini teknik Analisis data menggunakan model
analisis interaktif menurut Miles and.Huberman yaitu:
a. Reduks Data
Reduksi data dijadikan sebagai metode mencatat secara teliti saat
peneliti melakukan penelitian di lapangan secara langsung. Reduksi data
dapat dilakukan dengan meringkas, pemilihan, dan menentukan pokok-
pokok padahal yang signifikan sertamengel uarkan yang tidak dibutuhkan.
b. Penygjian Data
Penyajian data merupakan proses-penyususnan informas setelah
data “reduksi, untuk memudahkan peneliti dalam penyusunan dan
pengelolaan data yang diperoleh, pada penelitian kualitatif data bisa
ditambilkan dalam wujud tabel dan teks narasi.
c. Penarikan Kesimpulan
Proses akhir adalah penarikan kesimpulan, namun kesimpulan awal

dapat mengalami perubahan jika menjumpai bukti dan fakta baru untuk
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proses pengumpulan data selanjutnya. Akan tetapi apabila data yang
diperoleh telah konkret dan konsisten, maka kesimpulan bersifat tetap.”
H. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian merupakan rangkai an utama dalam suatu penelitian,
Secaraumum sistematika penelitian ini terdapat lima bab, hal tersebut bertujuan
supaya dalam peneltian ini terarah dan saling berkesinambungan dari bab awal
sampai akhir. Berikut rangkai an'sistematika penelitian, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN, membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah; tujuan masalah, kegunaan penelitian, kerangka teori,
penelitian relevan, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II TEORI KESADARAN HUKUM DAN KONSEP HAK
CIPTA, bab ini mencakup teori yang berfungsi sebagal pedoman untuk
menyampaikan hasil penelitian dengan mendalam yaitu teori kesadaran hukum,
yang menilai tingkat kesadaran hukum pel aku.usaha dalam memanfaatkan karya
cipta orang lain gunatujuan bisnis di Platform shopee miliknya. Disamping itu,
menj el askan perihal konsep umum Hak Cipta

BAB Il PENGGUNAAN FOTO PRODUK TANPA IZIN UNTUK
KEPENTINGAN KOMERSIAL DI KABUPATEN PEKALONGAN, bab
ini berisi gambaran umum pelaku usaha online di platform shopee yang melipuiti
lokasi pendlitian, profil para pelaku usaha online di Kabupaten Pekalongan, dan

serta menjelaskan hasil dari wawancara terhadap para pelaku usaha. Serta hasil

47 Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif Rekontruksi Pemikiran Dasar Natural Research,
71-72.
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penelitian ini disusun untuk memahami atau mengetahui tingkat kesadaran
hukum pelaku usaha.

BAB IV ANALISIS KESADARAN HUKUM PELAKU USAHA
TERHADAP PENGGUNAAN FOTO PRODUK TANPA IZIN UNTUK
KEPENTINGAN KOMERSIAL, daam bab ini menjawab dari rumusan
masalah dari penelitian yaitu: 1) Tingkat kesadaran hukum pelaku usaha
terhadap penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan komersial di
Kabupaten Pekalongan 2) Tinjauan hukum islam dan hukum positif terhadap
akibat hukum dalam penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan
komersial

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kessmpulan dari hasil penelitian dan

saran-saran dari penulis.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesadaran hukum pelaku usaha terhadap larangan penggunaan foto
produk tanpa izin untuk kepentingan komersial di kabupaten pekalongan
telah menunjukkan nilal presentase 69%, yang berarti mereka memiliki nilai
individu sadar hukum yang cukup baik. Hal ini dapat dilhat dari analisis
empat indikator yaitu pengetahuan, pemahaman, sikap, dan pola perilaku
hukum. Pengetahuan dan pemahaman hukum pelaku usaha online di
Kabupaten Pekalongan masih sangat terbatas, terutama dalam pengetahuan
dan pemahaman mengenal regulasi dan sanksi hukum. Pelaku usaha secara
umum telah mengetahui dan memahami dasar-dasar hak cipta. Namun, sikap
dan pola perilaku hukum para informan tel ah-menunjukkan bahwa tindakan
mereka sudah cukup baik, wal aupun terdapat kecenderungan untuk mematuhi
aturan tetapi masih terdapat beberapa pel aku usahayang masih menggunakan
foto produk milik pelaku usaha lain. Oleh karena itu, perlu peningkatan
edukas dan kesadaran hukum agar pelaku usaha lebih konsisten dalam
menerapkan ketentuan hak cipta dalam kegiatan bisnisnya.

2. Hak cipta dalam Islam diakui sebagai hak milik yang sah (al-huquqg al-
maliyah) yang memiliki nilai ekonomi, sebagaimana yang telah ditegaskan

daam Fatwa MUI No. 1 Tahun 2003 tentang Hak Cipta bahwa tindakan
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pelaku usaha yang menggunakan foto produk milik pelaku usaha lain tanpa
izin untuk kepentingan komersial secara tegas dilarang karena termasuk
bentuk mengambil harta sesama secarabatil. Perlindungan terhadap hak cipta
ini sgjalan dengan prinsip Magasid al-Syari’ah, khususnya dalam aspek
menjaga harta (hifdz al-mal), demi menegakkan keadilan ekonomi dan
mencegah kemudaratan di pasar digital. Sementara itu, dari aspek hukum
pidana Islam (figh jinayah), pelanggaran hak cipta memiliki kesamaan
substans dengan tindak pidana pencurian (sarigah). Namun, pelaku tidak
dapat dijatuhi hukuman hudud (potong tangan) karena sifat hak cipta yang
tidak berwujud sehingga tidak memenuhi syarat-syarat pencurian, seperti
kriteria benda fisik, tempat penyimpanan (hirz), dan batasan minimal nilai
(nishab). Sebagai solusinya, sanksl yang paling tepat diterapkan adalah
hukuman ta'zr, di mana jenis dan kadarnya ditentukan oleh hakim atau
pemerintah (ulil amri) melalui undang-undang yang berlaku, guna
memberikan efek jera sekaligus memulihkan hak-hak pemilik karya yang
telah dirugikan. Sedangkan, berdasarkan hukum positif di Indonesia akibat
hukum berupa perdata atau ganti rugi bahwa pemilik hak cipta dapat
mengajukan gugatan tersebut melalui pengadilan niaga, sedangkan dalam
aspek pidana berdasarkan pasal 112 dan 113 Undang-Undang No. 28 Tahun
2014. Sdlain itu, akibat hukum lainnya yaitu sanksi administratif dari
marketplace shopee yang berupa penghapusan atau pemblokiran,

penghentian keuntungan eksklusif, dan pembatasan akun.
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B. Saran

1. Bagi pelaku usaha agar untuk memulai mempelgjari batasan-batasan dalam
penggunaan konten digital atau khususnya memahami bahwa setiap foto
produk milik pelaku usaha lain memiliki perlindungan hak cipta meskipun
tidak terdaftar secara resmi, karena hak cipta sendiri timbul secara otomatis
jika karya tersebut diwujudkan atau ditampilkan secara nyata. Dan apabila
menjadi korban pencurian feto produk, pelaku usaha agar tidak ragu untuk
melaporkan melaui fitur pelanggaran hak kekayaan intelektual yang telah
disediakan di marketplace shopee atau melakukan aduan ke pihak yang
berwenang .

2. Bagi marketplace shopee agar membuat fitur pendeteksian secara otomatis
yang mampu /mengidentifikasi kesamaan visual foto produk secara real-time
saat penjual mengunggah produk baru, guna mencegah terjadinya
penggunaan foto produk tanpaizin sejak awal.

3. Bagi pemerintah agar mengadakan pelatihan khusus atau memberikan
edukas serta pendampingan yang berkelanjutan bagi UMKM atau pelaku
usaha online tentang pentingnya Hak Cipta, agar meminimalisir adanya

pelanggaran hak ciptadi kemudian hari.
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